BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya
pada penelitian mengenai Implementasi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap
Family Firm dan Non Family Firm Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada
Tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Family Firm rata-rata
meningkat, namun ada beberapa perusahaan yang berfluktiasi. Nilai modus yang
terdapat pada Non Family Firm adalah 74 sedangkan nilai maksimalnya 97.

2. Implementasi Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Non Family Firm
rata-rata meningkat, namun ada beberapa perusahaan yang mengalami penurunan
dan ada juga yang mengalami fluktuasi. Nilai modus yang terdapat pada Non
Family Firm adalah 91 sedangkan nilai maksimalnya 95.

3. Terdapat perbedaan implementasi GCG antara family firm dan non family firm. Pada
family firm hasil penilaian Good Corporate Goverhance pada masing-masing
perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan non family firm.

5.2. Keterbatasan penelitian
Adapun keterbatasan dan kendala yang peneliti alami selama melakukan penelitian
adalah karena beberapa data yang tidak tersedia di BEI sehingga penulis tidak bisa

memperoleh data secara keseluruhan.



5.3. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian ini antara lain:
1. Bagi pemilik perusahaan
Pemilik perusahaan sebaiknya lebih professional dalam menjalankan perusahaan
tanpa melibatkan kepentingan pribadi sehingga dapat meningkatkan Good
Corporate Governance
2. Bagi peneliti selanjuthya |
Untuk peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian yang sama atau
melanjutkan = penelitian ini, hendaknya memperluas sampel agar hasil yang

didapatkan lebih memuaskan.



